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PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Dalam hubungan manusia dengan manusia lain (sosia) timbul sebuah
bentuk kehidupan yang disebut dengan masyarakat. Untuk mencapai
suatukesgahteraan hidup bermasyarakat, terdapat berbagai macamcara dalam
mewujudnya.Salah satucara yang dapatdigunakanial ah,denganmengerjakan suatu

pekerjaan yang berat secara bersama-sama dengananggota masyarakat atau yang

Se“aﬁrman Allah swtdalam Al-Qur’an

S5 5

disebut dengan gotong royong.

surat Al-Maidahayat? :

& S @l &)
Artinya:

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
oancabdr] N VLAY B QNSO E e alen
pelangg . 'Dan ki al ; ngguhnya Allah
amat berat siksa- Nya@AAD/AoN :GL

Sehubugandenganayatdiatas M. QuraishShihabmenjelaskanbahwa Allah
swtmemerintahkankepadaumatnyauntuktol ongmenol ongdal ammengerjakankebaik
andanjangantol ongmenol ongdal amkeburukan.Sal ah
sﬁuc%ntohnyaadal ahbergotongroyongdanmengerj akansesuatudenganbersama-
sama.

1Departemen Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya:
Mahkota, 2012), h. 106

M. QuraishShihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: LentaraHati, 2002), h. 12



BegitujugadenganM asyarakat Indonesia  hendaknya  menjadikan
tolongmenol ongdal amberkerjasaataugotong royong sebaga tujuan yang luhur
sehingga mampu hidup bergotong royong yang baik. Namun kenyataannya
masyarakat Indonesia khususnya peserta didik di MIN 03 Solok yang kurang
memahami akan makna dan manfaat memiliki hidup gotong royong. Hal ini terjadi
pada saat peneliti melakukanobservasipada 17 Oktober 2017, peneliti mendapati
empat orang peserta didik tidak ikut membantu temannya melaksanakan piket
kelas. Kgjadian ini peneliti ketahui darissalah satu teman piket setelah selesai jam

pelagjaran terakhir. Peneliti scheharn m Cukup bukti yang kuat apakah empat

pesertadidik tadi tidak e iadlinempunyal alasan lain.
Guna mengetal a didik tersebut tidak
melaksanakan piket kel pnyakankepadapeserta didik

tersebut. Ketika ditanya kenapa kemar®tidak membantu piket kelas, dan langsung

pulang, mereka'nleleatJM'AM\ BQ NL\.I]Qlkelereng buk, dari
peryataan peserta didik, pRA QANLﬁnbahwarendahnya pemahaman

peserta didik tentang manfaat gotong royong
karenapesertadidikl ebihmementingkanbermai ndari padamembantutemannyamembe
sihkankelas. Kurangnya pemahaman peserta didik tentang manfaat gotong royong
dapat menyebabkan salah satu penyebab peserta didik tidak tertarik dan tidak

memiliki kepedulian untuk melaksanakan gotong royong didalam kehidupannya.



Guna mendapatkan data yang lebih kuat, peneliti mencoba mewawancarai
Guru kelas | yang Dbernamaibuk NS padatangga 21  Oktober
2017beliaumemaparkanbahwa, banyak peserta didik yang
mengabai kantugasnyameski merekasudahdijadwal kanuntukmel aksanakanpiketkela
S.
M erekal ebi hmementi ngkancepat pul angkerumahdari padammenyel esai kantugasdan
tanggungjawabnyasebagai piketkel as.Sikap yang

tidakbertanggungj Wabterhadaptugas_nyamenj adikebi asaansampai merekanai kkekela
s Il, danbahkanbisasampai mereka ah_ti nya.Hal inidisebabkankarenapara
peserta didik kebanyal j 3 makna gotong royong

Dalam upaya pe : iKap Qg ong peserta didik kelas I1.

Pendidik membutuhkan mata peMfaran yang memiliki tujuan untuk

mengembangkarU I NSIIMAMIBO Nzillrgléajaran yang
bi &amembantuuntukmenanarrPaAmgtadidi kadalahPkn. Pkn

dimadrasah memiliki peranan penting dalam pembentukan sikap gotong royong
peserta  didik.Tujuan utama darimatapel aaranPknadalahmengembangkan
pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan keterampilan (skill) sehingga
peserta didik menjadikan warga negara yang baik .

Dalam upaya menumbuhkan sikap peserta didik untuk gotong royong guna

memahami makna dan manfaat gotong royong sehingga peserta didik akan tertarik

3Winarno, PendidikanKewarganegaraan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), h. 18



dan ingin melaksanakan hidup gotong royong didalam kehidupannya. peneliti
memberi  saran  kepadapendidikkelas II  untuk  menggunakan  model
pembelgjaranLearning Together guna untuk meningkatkan sikap gotong royong
pesertadidik kelas 1.

Dalam pembelgjaran Pkn model ini memiliki manfaat meningkatkan sikap
gotong royong, sehingga harapan penilitidanpendidikkelas 11 model Learning
Togetherinidapat meningkatkan sikap gotong royong dalam pembelgaran Pkn

dikelas Il,danmenambahkan pengetahuan peserta didik akan makna manfaat

gotong royong sehingga mereka men; ih testarik untuk melaksanakan gotong
royong sebagai suatu s .

atas,

Berdasarkanpapa
penelititertarikuntukmel af PeningkatanSikapGotong

RoyongdalamPembelajaranPkndendJ®NM enggunakan M odel Learning

TogetherpadaPuMilIMA MN BQONJ O L
. RumusanMasalah PADANG

Beranjakdarilatarbel akangmasal ah yang telahPenelitian
paparkanpenelitimerasaperluuntukmerumuskanmasal ahpokokdal amskripsiiniyaitu:
“Bagai manaPeningkatanSikapGotongRoyongdal amPembel g aranPkndenganM eng

gunkan Model Learning Together padaPesertaDidikkelas 11 MIN 03 Solok™.



C.Batasan Masalah
1. Pelaksanaan model pembelgaranLearning Together dalam  rangka
meningkatkan sikap gotong royong melalui pembelgjaran Pkn untuk
pesertadidikkelas 11 di MIN 03 Solok.
2. Apakah pembelgaranPkn dengan menggunakan model pembelgjaran Learning
Togetheruntukpesertadidik kelas 1l di MIN 03 Solok mampu meningkatkan
sikap gotong royong.

D. TujuanPendlitian

1. Menggambarkan dan mengetahi aran pel aksanaan model pembelgjaran
Learning Togeth : ngkat i otong royong melalui

pembelgjaran Pkn un 03 Solok.

2. Mengetahui  pening ng melalui pelaksanaan

pembelgaran  Pkndengan m pembelgjaranLearning  Together

untukp%ertaolJJlus IIM\AIMSBO N J O L
E. Manfaat Penelitian PADAN G

1. PesertaDidik
a. Peserta didik mampu memahami makna dan manfaat dari membiasakan
hidup bergotong royong.
b. Pesertadidik menjadi tertarik dan senang untuk bergotong royong.
c. Peserta didik mampu melaksanakan hidup gotong royong dalam kehidupn

sehari-hari.



2. Pendidik
a. Pendidik mampu memperbaiki model pembelgjaranLearning Togetheryang
lebih sempurna pada mata pelgjaran lainnya.
b. Pendidik mampu meningkatkan profesinalitas dalam pembelgjaran.
3. Madrasah
a. Madrasah mampu mengetahui dan selanjutnya mengimplementasi
pentingnya sikap gotong royong dalam kehidupan.

b. Madrasah mampu meningkat_kan-mutu pendidikan dengan pelaksanaan

model pembelgjaranl_eaning TagRiber: _
4. DuniaPendidikan

a Pkn dalam dunia

ata masih perlu beberapa
perbaikan dalam < annya karena kebanyakan

masih berhenti padataraf pengel®Uan pesertadidik sgja.

b. PentingnyUer:eclaMlA/Mal B[QNa\i.l;Q/Lga negara mampu
mengembangkan sika(P ADA/NJthngga mampu bertahan dari

pengaruh negatif era globalisasi



